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ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of planning, implementation, and
follow-up of authentic assessments based on the 2013 curriculum in this school. This
research is a qualitative descriptive study. The data taken in this study are data on
planning, implementation, and follow-up assessment of attitudes, knowledge, and
skills. Sources of data from teachers and students in class Il and class V as well as
school principals. Data collection techniques used are observation, documentation,
and interviews. The validity test used is Data Triangulation. The analysis technique
used is the Flow Model of Analysis. The results of the study are that the teacher
prepares a plan for assessing attitudes, knowledge and skills together with other
teachers at one level. The assessment conducted by the teacher is in accordance with
the planning and guidelines for assessing attitudes, knowledge, and skills. Follow-
up by the teacher by analyzing, providing guidance, and reporting the results of the
assessment of attitudes, knowledge, and skills. Reports of assessment results in the
form of numbers, predicates and descriptions.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaaan sekelompok
orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan,
atau penelitian. Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 mendefinisikan
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, dan akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pemerintah menentukan standar pendidikan yang berkualitas. Indikator pendidikan
yang berkualitas dengan dipenuhinya 8 (delapan) Standar Pendidikan Nasional, diantaranya
adalah Standar Pendidikan dan Kependidikan dan Standar Penilaian. Standar Pendidik dan
Kependidikan adalah kualifikasi akademik dan kompetensi para agen pembelajar. Standar
Penilaian adalah penilaian hasil belajar peserta didik oleh pendidik, satuan pendidikan, dan
pemerintah.

Guru sebagai tenaga pendidik dan kependidikan dalam melakukan penilaian terhadap
peserta didik harus memiliki kompetensi yang memadai sesuai dengan perkembangan
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kurikulum. Penilaian pada Kurikulum 2013 menggunakan penilaian autentik yang mengukur
semua sikap, pengetahuan, dan keterampilan berdasarkan proses dan hasil secara proporsional,
serta penilaian tes dan portofolio saling melengkapi. Penilaian aspek sikap pada muatan
pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn); dan Pendidikan Agama
dan Budi Pekerti. Penilaian aspek pengetahuan dan keterampilan meliputi seluruh muatan
pelajaran selama proses pembelajaran. Penilaian aspek sikap berupa predikat dan deskripsi,
sedangkan penilaian pengetahuan, dan keterampilan berupa angka, predikat, dan deskripsi.

Ternyata pada pelaksanaannya guru menghadapi banyak kendala, antara lain: banyaknya
aspek yang dinilai, pelaksanaan penilaian selama proses pembelajaran sehingga proses
pembelajaran menjadi kurang efektif, dan guru sangat terbebani dengan mendeskripsikan
setiap kompetensi pada setiap muatan pelajaran. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti
akan melakukan penelitian terkait implementasi penilaian pada kurikulum 2013 yang
menggunakan penilaian autentik dalam penerapannya.

Penelitian ini meneliti tentang penilaian, khususnya penilaian autentik yang digunakan
dalam Kurikulum 2013 pada jenjang sekolah dasar. Sebagai bahan referensi, peneliti
melakukan studi pustaka pada beberapa penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan
penelitian yang sedang dilakukan. Beberapa penelitian tersebut antara lain: 1) Alev Doan,
Osman Nafiz Kaya (2009) dalam penelitiannya mengamati tentang sesi poster sebagai
pendekatan penilaian autentik di laboratorium kimia umum Universitas Terbuka menunjukkan
banyak manfaat untuk presentasi investigasi laboratorium menggunakan poster dibandingkan
dengan laporan laboratorium tradisional, 2) Badiossadat Hassanpour, Nangkula Utaberta,
dkk (2011) dalam penelitiannya tentang penilaian autentik atau penilaian standar sikap baru
untuk penilaian arsitektur menunjukkan bahwa banyak faktor dari luar yang mempengaruhi
penilaian, jadi penilaian tidak dapat diberikan dengan dengan standar yang sama pada siswa
yang memiliki latar belakang yang berbeda, 3) Penelitian yang dilakukan Sher Azim (2012)
dalam penggunaan penilaian autentik sebagai alat pembelajaran di sekolah kontekstual
Pakistan menunjukkan bahwa penggunaan rubrik untuk penilaian ditemukan sangat efektif
dalam menentukan alur bagi para guru dan siswa untuk mencari dan mendapatkan hasil yang
diinginkan, 4) Penelitian yang dilakukan Barbara Cambridge (2013) menyatakan bahwa
dalam pada aspek penilaian harus ada standarisasi sehingga penilaian yang dilakukan secara
ketat dan seragam akan mendapatkan penilaian yang valid, 5) Penelitian yang dilakukan
Phillip Dawson, Margaret Bearman, David J. Bound, Matt Hall, Elisabeth K. Molloy, Sue
Bennet, dan Gordon Joughin (2013) dalam jurnalnya menjelaskan bahwa pendidik dalam
merancang penilaian akan lebih baik jika dikosultasikan terlebih dulu dengan pihak sekolah
atau pendidik yang lain agar mendapatkan hasil terbaik.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka, penelitian ini memiliki
tujuan mendeskripsikan: 1) Perencanaan Penilaian Autentik, 2) Pelaksanaan Penilaian
Autentik, 3) Tindak lanjut Penilaian Autentik

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mendeskripsikan pelaksanaan penilaian
autentik berdasarkan kurikulum 2013. Penelitian ini tentang penilaian yang dilakukan guru
pada siswa. Penilaian yang dilakukan guru meliputi penilaian sikap, pengetahuan, dan

166 Jurnal Managemen Pendidikan - Vol. 13, No. 2, Desember 2018: 165-174



ISSN: 1907-4034

keterampilan. Penelitian ini dilaksanakan selama tujuh bulan pada Bulan Februari 2018
sampai September 2018. Penelitian ini dilaksanakan pada Kelas II dan Kelas V di SD Negeri
Mangkubumen Kidul No.16 Surakarta.

Sumber data penelitian ini terdiri dari sumber data utama dan sumber data sekunder.
Sumber data utama adalah guru kelas jenjang Kelas II dan guru Kelas V sebagai tenaga
pendidik. Pada Semester II Tahun Pelajaran 2017/2018 guru Kelas II A adalah Mirwan, S.Pd.,
guru Kelas II B adalah Winarno, S.Pd., guru Kelas II C adalah Dwie Yuli. S, S.Pd. SD, guru
Kelas V A adalah PSF. Suryo, S.Pd., guru kelas V B adalah Thinuk Harini, S. Pd. Sumber data
sekunder adalah siswa kelas IIA, 1IB, IIC, VA, VB, dan kepala sekolah.

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini, data utama yang diperoleh melalui instrumen observasi
dan dokumentasi. Observasi dilakukan pada aktivitas guru kelas sebagai pendidik dan siswa
sebagai peserta didik. Dokumentasi diambil dari berkas penilaian yang dilakukan guru dan
satuan pendidikan serta penilaian milik siswa. Data sekunder diperoleh dari wawancara yang
berupa daftar pertanyaan kepada kepala sekolah, guru, dan siswa.

Lembar observasi guru berisi pengamatan aktivitas guru pada saat melakukan perencanaan,
pelaksanaan, dan tindak lanjut dalam penilaian. Selain itu juga pengamatan aktivitas peserta
didik pada saat pelaksanaan dan tindak lanjut penilaian. Dokumentasi merupakan data
berkas-berkas perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut dalam penilaian autentik milik
pendidik dan satuan pendidikan. Selain itu juga pelaksanaan dan tindak lanjut penilaian milik
siswa. Wawancara kepada kepala sekolah dan guru berisi pertanyaan yang akan dijawab
secara singkat terkait aktivitas dan dokumentasi guru dalam penilaian autentik yang meliputi
perencanaan penilaian, pelaksanaan penilaian, dan tindak lanjut.

Data yang didapat dari penelitian kemudian dianalisis. Model analisis yang digunakan
adalah model analisis mengalir (Flow Model of Analysis). Menurut Miles dan Huberman
(1984) dalam Sumardjoko (2015:27), dalam proses analisis terdapat tiga komponen utama,
yaitu: (1) reduksi data, (2) sajian data, dan (3) penarikan simpulan atau verifikasi. Reduksi data
merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi data dari fieldnote.
Pada saat mengumpulkan data berlangsung, reduksi data dilakukan dengan membuat
singkatan, coding, memusatkan tema, menentukan batas-batas permasalahan, dan menulis
memo. Sajian data berupa matriks, gambar/skema, jaringan kerja kaitan kerjaan, dan tabel.
Penarikan simpulan atau verifikasi dapat berupa kegiatan yang lebih teliti, misalnya dengan
cara bediskusi atau saling memeriksa antar teman untuk mengembangkan konsensus antar
subjektif. Reduksi data dilakukan sebelum proses pengumpulan data dan selama berlangsung
pengumpulan data.

Data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian harus mantap dan benar agar
mendapatkan kesimpulan yang tepat sehingga menghasilkan penelitian yang berkualitas dan
bermanfaat. Untuk meningkatkan keabsahan data maka peneliti menggunakan uji validitas
Triangulasi Patton (1984). Peneliti menggunakan triangulasi data untuk menguji keabsahan
data. Data utama yang diperoleh dari observasi dan dokumentasi kemudian dicek hasilnya
dengan sumber yang berbeda, yaitu dari wawancara dengan kepala sekolah dan pendidik,
dan siswa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Keseluruhan data yang telah direduksi menghasilkan suatu temuan penelitian. Hasil
temuan tersebut dapat djelaskan berdasarkan rumusan masalahnya, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan tindak lanjut.

Perencanaan penilaian meliputi perencanaan penilaian sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Hasil temuan pada perencanaan penilaian sikap bahwa guru kelas bekerja
sama menyusun perencanaan penilaian sikap dengan guru kelas lain pada tingkat yang sama.
Sedangkan pada guru kelas tinggi menyusun perencanaan penilaian sikap bersama dengan
cara berbagi tugas sehingga penyusunan perencanaan cepat selesai. Guru menentukan empat
sikap spiritual dan empat sikap sosial. Sikap spiritual yaitu: ketaatan beribadah, berperilaku
syukur, berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan, dan toleransi dalam beribadah.
Sikap sosial yaitu: jujur, disiplin tanggung jawab, dan santun. Kemudian dari setiap sikap
tersebut.

Pada perencanaan penilaian pengetahuan dan keterampilan guru membuat perencanaan
secara bersama-sama dengan guru pada tingkat yang sama. Dokumen perencanaan
pengetahuan dan keterampilan disusun dalam satu dokumen yang sama. Dokumen tersebut
adalah Program Tahunan (Ptota), Program Semester (Prosem), Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM), Pemetaan Kompetensi Dasar, Silabus, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP).

Pelaksanaan Penilaian meliputi pelaksanaan penilaian sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Pada pelaksanaan penilaian sikap bahwa seluruh guru melakukan observasi
sikap spiritual dan sikap sosial siswa pada saat ada pembelajaran PPKn saja dengan
menuliskan tanda chek (V) pada indikator penilaian sikap yang sesuai dari setiap siswa. Guru
mencatat hasil observasi secara lengkap di jurnal harian. Penilaian sikap di jurnal harian tidak
dilakukan pada setiap siswa, tetapi yang dicatat hanya siswa yang memiliki sikap sangat baik
atau perlu bimbingan saja. Penilaian sikap spiritual dan sikap sosial hanya diobservasi guru,
siswa tidak melaksanakan penilaian diri dan penilaian antar teman. Selain itu juga melakukan
penilaian diri dan penilaian antar teman sekali dalam satu semester. Dokumen penilaian sikap
yang telah diisi oleh siswa kemudian diserahkan kepada guru.

Pada pelaksanaan penilaian pengetahuan guru kelas rendah tidak menyusun kisi-kisi
sebelum membuat instrumen penilaian pembelajaran, jadi guru langsung membuat instrumen
penilaian pembelajaran setiap harinya. Sedangkan guru kelas tinggi kadang-kadang menyusun
kisi-kisi sebelum membuat instrument PH. Hal ini dilakukan karena keterbatasan waktu. Guru
membuat instrumen penilaian lengkap dengan kunci jawaban dan pedoman penilaian dalam
RPP untuk pembelajaran setiap hari. Hasil temuan pada pelaksanaan penilaian pengetahuan
bahwa siswa melaksanakan penilaian pembelajaran setiap hari. Penilaian pembelajaran
berbentuk tes tertulis, tes lisan, dan penugasan

Pelaksanaan Penilaian Keterampilan menghasilkan temuan bahwa guru guru membuat
instrumen penilaian keterampilan lengkap dengan kriteria penilaian dan pedoman penilaian.
Guru melakukan penilaian kinerja, produk ataupun proyek. Penilaian kinerja yang dilakukan
guru merupakan penilaian terhadap kompetensi siswa dalam melakukan sesuatu, misalnya:
menyanyi, praktik olahraga, membaca, bermain peran, atau memainkan alat musik. Penilaian
produk yang dilakukan guru merupakan penilaian terhadap kemampuan siswa dalam
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menghasilkan karya atau produk. Penilaian kinerja dan produk dilaksanakan selama proses
pembelajaran. Penilaian produk yang sudah dinilai ada yang dipajang di kelas, ada pula yang
dimasukkan dalam map masing-masing sebagai dokumen portofolio siswa.

Setelah guru menyusun perencanaan, kemudian melaksanakan, lalu menindaklanjuti hasil
penilaian. Tindak Lanjut Penilaian meliputi penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Tindak lanjut penilaian sikap yang dilakukan guru adalah guru mencatat tindak lanjut yang
dilakukan dalam buku jurnal dan bimbingan konseling. Guru memberikan pujian secara lisan
kepada siswa yang bersikap sangat baik dan memberikan motivasi untuk terus memberikan
contoh kepada teman yang lain. Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang penilaian
sikapnya cukup dan perlu bimbingan. Bimbingan yang diberikan secara lisan, apabila tidak
diindahkan maka guru memberikan hukuman yang mendidik. Selanjutnya guru merekap
penilaian sikap spiritual dan sikap sosial setiap siswa kemudian membuat deskripsi penilaian
sikap. Guru mendeskripsikan sikap siswa dengan skor 1 sampai 4. Guru membuat laporan
hasil penilaian sikap dalam rapor. Siswa yang hasil rekap penilaian sikapnya perlu bimbingan
atau cukup tidak dapat naik kelas. Siswa yang hasil rekap penilaian sikapnya minimal baik
dapat naik kelas.

Tindak lanjut yang dilakukan guru dalam penilaian pengetahuan adalah guru membuat
analisis hasil PH dan membuat laporan hasil belajar. Analisis dibuat dalam buku analisis. Hasil
analisis digunakan guru untuk menentukan siswa diberi pengayaan atau remedial. Pengayaan
dilaksanakan setiap hari setelah jam pembelajaran tematik selesai, tetapi masih pada jam
pembelajaran sekolah. Guru merekap hasil penilaian pengetahuan untuk membuat laporan
hasil belajar. Laporan hasil belajar hanya berupa nilai angka dari setiap muatan pelajaran
setiap tema, tidak ada predikat dan deskripsinya. Rapor dibuat lengkap dari penilaian sikap
spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan dari setiap mata pelajaran. Hasil
penilaian dalam bentuk angka, predikat, dan deskriptif.

Pada tindak lanjut penilaian keterampilan bahwa guru merekap nilai akhir penilaian
keterampilan dan membuat nilai laporan hasil belajar. Guru tidak memberikan remedial
maupun pengayaan kepada siswa karena memang tidak ada dasar untuk melakukan tindakan
tersebut pada tindak lanjut penilaian keterampilan. Guru merekap penilaian keterampilan
pada aplikasi di komputer, tidak menuliskan secara manual seperti pada penilaian sikap dan
pengetahuan. Guru membuat laporan laporan hasil belajar penilaian keterampilan dalam
bentuk nilai, predikat, dan deskripsi.

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dilakukan pembahasan pada penilaian autentik
yang sudah diimplementasikan di SD Negeri Mangkubumen Kidul No. 16 yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut. Kegiatan ini dilakukan pada penilaian sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

Pada perencanaan penilaian sikap guru sudah menentukan sikap spiritual dan sikap
sosial beserta indikator dari setiap sikap dan membuat instrumen penilaian sikap. Guru kelas
rendah hanya membuat instrumen penilaian sikap berupa observasi dan jurnal harian. Guru
kelas tinggi menyusun instrumen penilaian sikap berupa instrumen observasi, jurnal harian,
penilaian diri, dan penilaian antar teman. Guru dalam pembuatan perencanaan mendapatkan
sedikit kendala terkait guru kelas rendah yang belum pernah mengikuti pelatihan, namun
ada komunikasi yang baik antar guru sehingga kendala ini dapat dengan mudah diatasi. Hal
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ini sesuai dengan penelitian Phillip Dawson, Margaret Bearman, David J. Bound, Matt Hall,
Elisabeth K. Molloy, Sue Bennet, dan Gordon Joughin (2013) dalam jurnalnya menjelaskan
bahwa perencanaan penilaian yang berupa penilaian pengetahuan siswa, karya siswa dan
kemampuan siswa melakukan sesuatu sebaiknya dikonsultasikan dengan guru yang lain agar
hasilnya maksimal.

Pada perencanaan penilaian pengetahuan guru sudah membuat perencanaan penilaian
mulai dari penyusunan Prota, Prosem, KKM, Pemetaan Kompetensi Dasar, Silabus, dan RPP
sesuai dengan buku panduan penilaian Kurikulum 2013 tahun 2016 yang merupakan panduan
penilaian terbaru. Hal ini dibuktikan dengan dokumen perencanaan yang lengkap dan sudah
disahkan kepala sekolah. Pada Prota dan Prosem memuat alokasi waktu yang diguanakan
untuk penilaian. Kriteria Ketuntasan Minimal untuk menetapkan standar penilaian. Pemetaan
Kmpetensi Dasar untuk memetakan kompetensi dasar yang akan dinilai dalan tema dan sub
tema. Sedangkan Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan perencanaan
penilaian terinci.

Pada perencanaan penilaian keterampilan guru sudah menyusun dokumen perencanaan
yang terintegrasi dalam perencanaan penilaian pengetahuan. Jadi ketika diuraikan kompetensi
dasar dari pengetahuan, maka disertai kompetensi dasar dari keterampilan.

Pelaksanaan penilaian yang dilakukan guru meliputi pelaksanaan penilaian sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Guru melaksanakan penilaian sikap spiritual dan sikap
sosial. Penilaian sikap berupa lembar observasi, jurnal harian, penilaian diri, dan penilaian
antar teman. Lembar observasi hanya diisi pada saat pembelajaran PPKn. Jurnal harian diisi
apabila ada kejadian khusus selama jam pembelajaran. Penilaian diri dan penilaian antar
teman dilakukan hanya satu kali dalam satu semester. Siswa diberi kesempatan untuk menilai
dirinya dan mengungkapkan penilaian terhadap temannya. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan Barbara Cambridge (2013) yang menyampaikan hasil penelitiannya bahwa
suatu penilaian akan valid jika dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai aspek,
diantaranya melalui dialog yang berksinambungan, membuat penilaian yang seragam, dan
jangkauannya tidak terlalu luas. Penilaian sikap yang dilakukan guru dengan nilai 1 (perlu
bimbingan), 2 (cukup), 3 (baik), atau 4 (sangat baik).

Pada pelaksanaan penilaian pengetahuan guru melaksanakan tes tertulis, tes lisan, dan
penugasan. Penilaian meliputi Penilaian Harian (PH), Penilaian Tengah Semester (PTS),
dan Penilaian Akhir Semester (PAS). Guru kelas rendah tidak menyusun kisi-kisi sebelum
menyusun instrument PH. Guru kelas tinggi sebelum membuat instrumen PH menyusun kisi-
kisi. Penilaian menggunakan angka bulat dengan rentang 0-100.

Pada pelaksanaan penilaian keterampilan yang dilakukan guru adalah penilaian kinerja,
produk, dan proyek. Penilaian harian keterampilan berupa angka bulat dengan rentang 0-100.
Guru tidak melakukan penilaian keterampilan pada setiap pembelajaran. Guru melakukan
penilaian keterampilan tetapi kadang-kadang tidak memiliki waktu untuk mencatat hasil
penilaian di buku daftar nilai. Buku daftar nilai pada penilaian keterampilan terisi namun
tidak penuh seperti pada penilaian pengetahuan. Pelaksanaan penilaian keterampilan
sebaiknya dilaksanakan secara kontekstual, apa adanya sehingga penilaian pembelajaran
menjadi bermakna. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Alev Doan dan Osman
Nafiz Kaya (2009) bahwa penggunaan penilaian autentik membuat pelajaran menjadi lebih
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menyenangkan karena dikaitkan dengan masalah kontekstual. Hasil penilaian siswa yang
terdapat dalam buku daftar nilai menunjukkan hasil yang memuaskan. Hampir seluruh siswa
mendapatkan nilai di atas KKM, artinya pelaksanaan penilaian autentik mendukung siswa
untuk mendapatkan hasil belajar yang baik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Sher Azim
(2013) bahwa penggunaan penilaian autentik dalam proses pembelajaran menghasilkan
partisipasi aktif kegiatan guru dan siswa serta dapat meningkatkan keterampilan yang tinggi
pada siswa.

Secara garis besar, pada pelaksanaan penilaian yang diimplementasikan guru sesuai
dengan penelitian yang dilakukan Niken Armeda Ayu Bintari (2015). Penelitian yang relevan
tentang pelaksanaan penilaian autentik ini bahwa penilaian autentik dalam Kurikulum 2013
sudah dilaksanakan guru pada penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan tetapi belum
maksimal karena terkendala keterbatasan waktu sehingga perlu pengaturan waktu oleh guru
agar penilaian dapat maksimal.

Tindak Lanjut Penilaian yang dilakukan guru adalah kegiatan yang dilakukan guru
setelah menilai sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Guru dapat memberikan tindak lanjut
berupa tugas agar dapat efektif dan efisien. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Elwien
Sulistya Ningrum dan Ahmad Yusuf Sobri (2015) bahwa guru memberikan tugas mandiri
kepada siswa agar pembelajaran dapat selesai, sekolah melakukan monitoring dan evaluasi
pada implementasi kurikulum.

Tindak lanjut yang dilakukan guru pada penilaian sikap, guru merekap dan membuat
laporan hasil belajar. Guru merekap penilaian sikap spiritual dan sikap sosial dari setiap siswa.
Siswa yang mendapatkan nilai sangat baik dan baik diberikan penghargaan secara lisan.
Siswa yang mendapatkan nilai cukup atau perlu bimbingan diberikan bimbingan konseling
agar sikapnya menjadi baik. Guru membuat laporan hasil belajar penilaian sikap pada akhir
semester dan akhir tahun pelajaran. Laporan hasil penilaian sikap berupa deskripsi. Deskripsi
penilaian sikap merupakan uraian penilaian sikap yang paling menonjol.

Tindak lanjut yang dilakukan guru pada penilaian pengetahuan. guru membuat analisis
penilaian, memberikan pengayaan dan remedial, serta membuat laporan hasil belajar. Analisis
dibuat setelah PH, PTS, dan PAS dilaksanakan. Hasil analisis digunakan untuk menyusun
program remedial dan pengayaan. Hali ini sesuai dengan hasil penelitian Pardimin (2016)
bahwa informasi yang diperoleh dari penilaian autentik digunakan untuk merancang program
perbaikan dan pengayaan. Pengayaan dilaksanakan setiap hari setelah pembelajaran tematik.
Remedial dilaksanakan jika ada siswa yang mendapatkan nilai PH di bawah KKM. Laporan
hasil belajar PTS dibuat berupa angka bulat dengan rentang 0-100. Laporan hasil belajar
PAS dibuat berupa angka, predikat, dan deskripsi. Penilaian berupa angka adalah bulat
dengan rentang 0-100. Penilaian berupa predikat ada 4, yaitu: A (sangat baik), B (baik), C
(cukup), atau D (perlu bimbingan). Penilaian berupa deskripsi adalah uraian kompetensi yang
menonjol dari siswa.

Tindak lanjut penilaian keterampilan yang dilakukan guru adalah merekap hasil penilaian
keterampilan dan membuat laporan hasil belajar. Rekap penilaian keterampilan merupakan
rata-rata dari penilaian keterampilan seluruh kompetensi dasar keterampilan. Laporan hasil
belajar keterampilan hanya dibuat pada akhir semester. Penilaian keterampilan berupa angka,
predikat, dan deskripsi. Penilaian berupa angka adalah bulat dengan rentang 0-100. Penilaian
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berupa predikat ada 4, yaitu: A (sangat baik), B (baik), C (cukup), atau D (perlu bimbingan).
Penilaian berupa deskripsi adalah uraian kompetensi yang menonjol dari siswa.

PENUTUP

Simpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah: 1) Perencanaan penilaian disusun
guru bersama guru lain pada tingkat yang sama meliputi perencanaan penilaian sikap,
pengetahuan, dan keterampilan, 2) Pelaksanaan penilaian dilakukan dengan menyusun kisi-
kisi kemudian menilai sikap, pengetahuan dan keterampilan siswa, 3) Tindak lanjut penilaian
dilakukan setelah melaksanakan penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan berupa
penghargaan, bimbingan, pengayaan, remedial, dan menyampaikan laporan hasil belajar
berupa angka, predikat, dan deskripsi.

Berdasarkan simpulan maka dapat disarankan sebagai berikut: 1) Perencanaan penilaian
sebaiknya disusun guru dengan cara berbagi tugas dengan guru lain pada tingkat yang
sama untuk mendapatkan hasil maksimal, efektif dan efisien, 2) Guru yang belum pernah
mengikuti bimtek atau diklat sebaiknya diusulkan mengikuti kegiatan serupa agar memiliki
pengetahuan yang sama dengan guru kelas tinggi, 3) Pelaksanaan penilaian dilakukan secara
teratur, tertib, dan rinci agar memudahkan guru dalam merekap penilaian untuk laporan hasil
belajar, 4) Pada pedoman penilaian sikap dilengkapi dengan deskriptor agar hasil penilaian
lebih objektif, 4) Tindak lanjut pada keterampilan berupa analisis, remedial, dan pengayaan
sebaiknya dilakukan agar siswa dapat meningkatkan kompetensi dan dapat memperbaiki
hasil penilaian agar memenubhi kriteria ketuntasan minimal.
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